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ABSTRAK 

 
Kompetensi Bidan adalah kemampuan yang dimiliki oleh lulusan pendidikan profesi Bidan yang 

meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam memberikan pelayanan kebidanan pada 

bayi baru lahir/neonatus, bayi, balita dan anak prasekolah, remaja, masa sebelum hamil, masa 

kehamilan, masa persalinan, masa pasca keguguran, masa nifas, masa antara, pelayanan 

keluarga berencana, masa klimakterium, kesehatan reproduksi dan seksualitas perempuan, serta 

keterampilan dasar praktik klinis kebidanan. Ibu hamil merupakan salah satu dari populasi yang 

berisiko tertular penyakit Human immunodeficiency virus (HIV), Sifilis, dan Hepatitis B pada 

anak lebih dari 90% tertular dari ibunya.metode dalam pengabdian ini adalah cross sectional. 

Kegiatan yang dilakukan dari adanya koordinasi dengan Kepala Puskesmas Pegajahan beserta 

perangkat dan kader masyarakat setempat tentang pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

jika ada keluhan sehingga Peningkatan Kompetensi Bidan Desa Dalam Pemeriksaan Triple 

Eliminasi Pada Ibu Hamil dapat berjalan dengan baik.saran untuk petugas kesehatan agar 

mengikuti pelatihan kesehatan untuk meningkatkan kompetensi Bidan Desa dalam 

Pemeriksaan Triple Eliminasi Pada Ibu Hamil 

 
Kata Kunci: Kompetensi Bidan, Pemeriksaan Triple Eliminasi, Ibu Hamil 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Ibu hamil merupakan salah satu dari 

populasi yang berisiko tertular penyakit 

Human immunodeficiency virus (HIV), 

Sifilis, dan Hepatitis B pada anak lebih 

dari 90% tertular dari ibunya. Risiko 

penularan dari ibu ke anak untuk penyakit 

HIV/AIDS adalah 20%-45%, untuk Sifilis 

adalah 69-80%, dan untuk Hepatitis B 

adalah lebih dari 90% (Kemenkes, 2017). 

Ketiganya mempunyai jalur penularan 

yang sama berupa hubungan seksual, 

darah, dan transmisi ini kebanyakan terjadi 

melalui transmisi vertikal dari ibu ke janin 

saat masa kehamilan. Penularan HIV, 

Sifilis, dan Hepatitis B pada anak dari ibu 
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pasien berdampak pada kesakitan, 

kecacatan, dan kematian (WHO, 2017). 

Sifilis sangatlah besar. Setiap ibu 

hamil diwajibkam untuk melakukam tes 

triple eliminasi untuk mencegah penularan 

penyakit HIV/AIDS, Sifilis dan Hepatitis 

B, namun dalam situasi pandemi COVID- 

19 ini, banyak pembatasan hampir ke 

semua layanan rutin termasuk pelayanan 

kesehatan ibu dan bayi baru lahir. Seperti 

ibu hamil menjadi enggan ke puskesmas 

atau fasiltas pelayanan kesehatan lainnya 

serta banyak ibu hamil yang tidak mau tes 

laboratorium karena takut tertular, adanya 

anjuran menunda pemeriksaan kehamilan 

dan kelas ibu hamil, serta adanya 

ketidaksiapan layanan dari segi tenaga dan 

sarana prasarana termasuk Alat Pelindung 

Diri. Resiko penularan dari ibu ke anak 

untuk penyakit HIV/AIDS. 

Triple eliminasi adalah program 

yang bertujuan mencapai dan 

mempertahankan eliminasi ibu ke bayi dari 

HIV/AIDS , Hepatitis B, dan Sifilis agar 

mencapai kesehatan yang lebih baik bagi 

perempuan, anak-anak, dan keluarga 

mereka melalui pendekatan terkoordinasi 

(Young, 2018). Menurut John Dewey, 

Pendidikan merupakan suatu proses 

pengalaman (Efendi, 2015). Semakin 

tinggi tingkat pendidikan seseorang maka 

akan semakin mudah menerima informasi 

sehingga makin banyak pula pengetahuan 

yang dimiliki (Jeniu, 2017). 

Jika ibu hamil tidak melakukan triple 

eliminasi maka dapat mengancam 

kelangsungan hidup bayi. Pada ibu hamil 

yang menderita penyakit sifilis sangat 

mungkin menularkan pada sang janin, 

terutama jika penyakit ini tidak ditangani 

dan terjadi pada trimester kedua. Infeksi 

ini dapat menyebabkan terjadinya 

kecacatan pada bayi terutama kebutaan, 

risiko berat badan lahir rendah, lahir 

prematur, keguguran bahkan lahir mati 

(Sinta Sasika,2018). 

Kegiatan penanggulangan telah 

dilakukan oleh Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia dengan diadakannya 

program bernama Triple eliminasi yang 

sesuai dengan rekomendasi WHO (2017). 

WHO berpendapat bahwa angka penularan 

dapat menurun hingga dibawah 5% dari 

seharusnya 15% dengan adanya kegiatan 

preventif. Kegiatan tersebut berupa 

pelaksanaan tes HIV, Hepatitis B dan 

Sifilis saat Antenatal Care (ANC) Ibu 

Hamil. Hal ini harus segera dilakukan 

mengingat komplikasi yang akan terjadi 

jika terjadi penularan ketiga penyakit 

tersebut dari ibu ke bayi. Dampak HIV 

pada kehamilan sangat berbahaya 

diantaranya prematur, Bayi Berat Lahir 

Rendah (BBLR), dan yang paling parah 

adalah kematian (Gonzales et al, 2017) 

 
 

METODE 
 

Metode yang digunakan untuk 

memecahkan (mereduksi) masalah ini 

adalah cross sectional. dimana tujuan 

penelitian adalah untuk menjelaskan 

hubungan antara satu keadaan dengan 

keadaan lainnya yang terdapat dalam satu 

populasi yang sama. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Kegiatan awal yang dilakukan dari 
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adanya koordinasi dengan Kepala 

Puskesmas Pegajahan beserta perangkat 

dan kader masyarakat setempat tentang 

pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat jika ada keluhan sehingga 

Peningkatan Kompetensi Bidan Desa 

Dalam Pemeriksaan Triple Eliminasi 

Pada Ibu Hamil dapat berjalan dengan 

baik. Berkaitan dengan hal tersebut 

pelaksana berdiskusi dengan pihak insitusi 

Mitra Husada Medan dan mendapat 

persetujuan untuk dilakukannya kegiatan 

pengabdian ini. 

Setelah dilakukan proses 

administratif berupa persiapan surat 

menyurat, biaya dan penyusunan laporan 

dari kegiatan yang akan dilaksanakan. 

Kegiatan berjalan dengan lancar dan 

aman, masyarakat khususnya para bidan 

dan ibu hamil yang mengikuti terlihat 

cukup antusias, hal ini dapat dilihat dari 

banyaknya peserta yang hadir dan selalu 

memberi pertanyaan. 

Kegiatan penyuluhan berlangsung 

dengan lancar dikarenakan dukungan dari 

banyak pihak. Diantaranya para panitia, 

perangkat desa, dan masyarakat setempat 

yang saling bekerja sama untuk 

melaksanakan kegiatan ini. 

 

 

Dokumentasi Kegiatan pengabdian 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Pengabdian masyarakat ini banyak 

memberikan manfaat untuk bidan desa 

bentuk nyatanya adalah adanya Peningkatan 

Kompetensi Bidan Desa Dalam 

Pemeriksaan Triple Eliminasi Pada Ibu 

Hamil. Bidan desa terbantu dengan adanya 

kegiata ini sehingga mampu melakukan 

triple eliminasi sehingga dapat lebih dini 

melakukan deteksi masalah kehamilan 

terkait eliminasi sebelum kondisi ibu hamil 

semakin berat. Kondisi patologis yangs 

emicin cepat didteksi membantu 

pertolongan pemberian antisipasi masalah 

yang lebih efisien guna proses kehamilan 

yangs ehat dan aman. 

Setelah terjadi peningkatan 

Kompetensi Bidan Desa diharapkan 

tumbuhnya sikap kesadaran akan pentingnya 

pemeriksaan Triple Eliminasi diharapkan 

dapat mengaplikasikan ilmu 

yang diterima dalam training (pelatihan) 

dalam kehidupan sehari-hari dan 

diharapkan dapat terjadi transfer 

knowledge (transfer ilmu pengetahuan) dari 

Bidan Desa terhadap masyarakat sekitar. 
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